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Abstrak 

Dalam industri fashion, bahan jersey dikenal sebagai material utama untuk pakaian olahraga 

seperti kaos sepak bola, basket, dan e-sport. Brand Lookhey satu di antara brand baru yang 

hadir dengan konsep yang inovatif dalam bahan jersey. Lookhey merupakan brand fashion 

yang berfokus pada pembuatan pakaian berbahan jersey yang tidak hanya nyaman digunakan 

untuk olahraga, tetapi juga cocok untuk berbagai aktivitas sehari-hari seperti bermain, pergi 

dan hangout. Namun, sebagai brand baru, Lookhey membutuhkan identitas visual yang kuat 

agar dapat bersaing dengan kompetitornya. Identitas visual bukan sekadar logo, tetapi juga 

mencakup warna, tipografi, dan elemen desain yang membentuk karakter brand. Berdasarkan 

hal tersebut, maka diperlukan identitas visual. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan 

kualitatif (mixed methods) melalui studi literatur, observasi, wawancara, dan survei yang 

menggunakan pendekatan design thinking seperti define, ideate, prototype, dan test. Penelitian 

ini juga menggunakan analisis SWOT, dan hasil perolehan data tersebut akan mendapatkan 

creative brief yang berisi hal untuk membantu proses perancangan. Tahapan desain dilakukkan 

berdasarkan creative brief melalui mindmapping dan mood board, yang akan menjadi acuan 

dalam pembuatan sketsa kasar. Dari sketsa kasar kemudian lanjut ke tahap desain komprehensif 

yang menghasilkan lima desain terpilih beserta tahapan penerapan pada turunan visualnya. 

Langkah selanjutnya, melakukan testing yang sudah mendapatkan hasil bahwa perancangan 

identitas visual Brand Lookhey sudah sesuai. Brand Lookhey memiliki tone and manner yang 

bersifat casual dan simple. Berdasarkan mind mapping, gaya desain yang digunakan dalam 

perancangan key visual mengusung konsep line art yang clean, netral, dingin, dan casual 

dengan elemen utama mata, kucing, dan tangan melambai. Serta tipografi sans serif “Poppins”. 

Identitas Visual ini menggunakan warna dingin (yaitu hijau dan biru) dan netral (abu-abu, 

hitam, dan putih). Identitas Visual ini juga menggunakan supergrafis pattern bentuk organik 

dan ilustrasi line art. Melalui panduan identitas visual (GSM) dan penerapan pada media seperti 

Instagram, Shopee, dan TikTok, Lookhey menyampaikan pesan brand secara konsisten guna 

membangun brand awareness dan memperluas segmentasi pasar. 

 

Kata kunci: Identitas visual, Logo, Brand Fashion, Branding, Jersey, GSM 
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Abstract 

In the fashion industry, jersey material is known as the main material for sportswear such as 

soccer, basketball, and e-sports shirts. The Lookhey brand is one of the new brands that comes 

with an innovative concept in jersey material. Lookhey is a fashion brand that focuses on 

making jersey clothing that is not only comfortable to wear for sports, but also suitable for 

various daily activities such as playing, going out and hanging out. However, as a new brand, 

Lookhey needs a strong visual identity in order to compete with its competitors. Visual identity 

is not just a logo, but also includes colors, typography, and design elements that shape the 

character of the brand. Based on this, a visual identity is needed. The methods used are 

quantitative and qualitative (mixed methods) through literature studies, observations, 

interviews, and surveys using a design thinking approach such as define, ideate, prototype, and 

test. This study also uses SWOT analysis, and the results of the data acquisition will get a 

creative brief containing things to help the design process. The design stages are carried out 

based on the creative brief through mindmapping and mood boards, which will be a reference 

in making rough sketches. From the rough sketch, we then proceeded to the comprehensive 

design stage which resulted in five selected designs along with the stages of their application 

to their visual derivatives. The next step is to conduct testing which has obtained results that 

the design of the Lookhey Brand visual identity is appropriate. The Lookhey Brand has a casual 

and simple tone and manner. Based on mind mapping, the design style used in designing key 

visuals carries the concept of clean, neutral, cool, and casual line art with the main elements of 

eyes, cats, and waving hands. As well as the sans serif typography "Poppins". This Visual 

Identity uses cool colors (namely green and blue) and neutral (gray, black, and white). This 

Visual Identity also uses organic pattern supergraphics and line art illustrations. Through visual 

identity guidelines (GSM) and implementation on media such as Instagram, Shopee, and 

TikTok, Lookhey conveys brand messages consistently to build brand awareness and expand 

market segmentation. 

 

Keywords: Visual identity, Logo, Fashion Brand, Branding, Jersey, GSM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri fashion, bahan jersey dikenal sebagai material utama untuk 

pakaian olahraga seperti kaos sepak bola, basket, dan e-sport. Seiring dengan 

berjalannya waktu dan berkembangnya tren fashion, penggunaan bahan jersey 

tidak lagi terbatas pada keperluan olahraga, melaikan mulai merambah kepakaian 

kasual dan streetwear. Kelebihan bahan ini, seperti ringan, fleksibel, dan nyaman. 

Menjadi potensial untuk diadaptasi dalam berbagai jenis pakaian sehari-hari. 

Secara konsep, jersey memang memiliki daya tarik tersendiri karena teksturnya 

yang lembut dan nyaman. Di berbagai negara termasuk Indonesia, tren pakaian 

berbahan jersey untuk aktivitas di luar olahraga semakin popular, terutama 

dikalangan anak muda yang menginginkan gaya santai namun tetap stylish. Tren 

ini menunjukkan bahwa brand jersey memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

lebih luas dalam industri fashion.  

Brand Lookhey satu di antara brand baru yang hadir dengan konsep yang 

inovatif dalam bahan jersey. Lookhey merupakan brand fashion yang berfokus 

pada pembuatan pakaian berbahan jersey yang tidak hanya nyaman digunakan 

untuk olahraga, tetapi juga cocok untuk berbagai aktivitas sehari-hari seperti 

bermain, pergi dan hangout. Brand ini didirikan oleh Putri Lulu Adiba Hanan pada 

tahun 2025 dengan tujuan mengubah persepsi bahwa jersey hanya digunakan dalam 

dunia olahraga, 4. Namun, sebagai brand baru, Lookhey membutuhkan identitas 

visual yang kuat agar dapat bersaing dengan kompetitornya. Identitas visual bukan 

sekadar logo, tetapi juga mencakup warna, tipografi, dan elemen desain yang 

membentuk karakter brand (Fabtian & Sutejo, 2023; Raflyanto et al., 2023).  Untuk 

membuat strategi pasar suatu merek membutuhkan identitas visual karena suatu 
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identitas memungkinkan orang-orang untuk membedakan setiap merek yang ada 

dan membuatnya lebih mudah untuk dibeli ulang. Melalui branding, brand 

Lookhey diharapkan dapat berkembang, karena produk yang memiliki daya tarik 

visual dan identitas yang kuat akan lebih mudah dikenali di pasar. Hal ini tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan penjualan, tetapi juga memperluas 

jangkauan segmentasi pasar (Fauzan et al., 2023). Identitas visual brand memiliki 

peran penting dalam menyampaikan visi dan misi sebuah brand serta menjadi 

elemen utama dalam memperkenalkan brand agar tetap menjadi pilihan utama bagi 

konsumen (Karunia, 2021) (Tammy et al., 2019).  

Brand Lookhey menginginkan logo yang ketika dilihat, orang langsung 

mengetahui bahwa itu adalah logo dari lookhey tanpa harus membaca namanya. 

Identitas visual yang sangat kuat penting untuk menciptakan kesan profesional dan 

membangun loyalitas konsumen (Syahrullah, 2023). Berdasarkan permasalahan 

tersebut, tugas akhir ini perancangan identitas visual untuk Brand Lookhey 

khususnya dalam pembuatan logo yang dapat membangun branding dan citra 

brand. Melalui pandual identitas visual (Graphic Standard Manual) yang telah 

disusun, serta penerapannya pada berbagai media turunan seperti Instagram, 

Shopee, dan Tiktok, diharapkan makna dan pesan yang ingin disampaikan oleh 

brand Lookhey melalui logo dan produknya dapat diterima dengan baik oleh 

konsumen terhadap keberadaan Lookhey sebagai brand yang berkualitas, menjadi 

pilihan yang tepat, sekaligus membedakan diri dari merk lain yang menawarkan 

produk serupa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalah penelitian, yaitu 

bagaimana Perancangan Identitas Visual Logo Brand Lookhey Sebagai Media 

Branding? 
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1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini ada pembatasan masalah dan pembahasan 

utama di antaranya: 

1. Proses perancangan identitas visual brand Lookhey. 

2. Penggunaan teori-teori yang relevan sesuai dengan identitas visual. 

3. Penerapan hasil perancangan identitas visual pada beberapa media.  

1.4 Tujuan dan Manfaat  

Berikut manfaat Tugas Akhir ini untuk ilmu teoritis, yaitu: 

1. Menambah wawasan tentang desain identitas visual. 

2. Mengembangkan konsep branding dalam industri fashion.  

3. Memperkaya kajian tentang pengaruh identitas visual terhadap konsumen. 

 

Berikut ini manfaat Tugas Akhir ini secara praktis, yaitu: 

1. Meningkatkan daya saing brand Lookhey melalui logo yang khas dan mudah 

dikenali. 

2. Memudahkan konsumen dalam mengenali dan mengingat Lookhey sebagai 

brand fashion berbahan jersey yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas. 

3. Membangun brand awareness dan loyalitas konsumen, sehingga memperluas 

segmentasi pasar. 

1.5 Sistematika Laporan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

serta tujuan dan manfaat perancangan identitas visual Lookhey.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas landasan teori yang mendukung perancangan identitas visual 

untuk brand Lookhey. Pembahasan mencakup konsep identitas visual, elemen-

elemen desain yang berpengaruh dalam branding. Selain itu, dibahas juga 
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prinsip desain grafis yang relevan dalam menciptakan logo dan identitas visual 

yang mudah dikenali serta mampu merepresentasikan karakter brand. Landasan 

teori ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan desain agar hasil 

perancangan dapat berfungsi secara optimal dalam membangun citra Lookhey 

sebagai brand fashion berbahan jersey yang inovatif dan modern. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini membahas metode perancangan identitas visual Lookhey, mencakup 

pengumpulan data, analisis SWOT, dan proses desain. Hasil riset meliputi profil 

klien, kompetitor, consumer insight, serta positioning. Arahan kreatif disusun 

sebagai panduan desain, termasuk tujuan proyek, target audiens, pesan utama, 

serta tema dan gaya visual. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini membahas hasil perancangan identitas visual Lookhey yang telah 

dilakukan. Proses perancangan mencakup eksplorasi konsep, pengembangan 

logo, pemilihan warna, tipografi, serta elemen visual lainnya yang mendukung 

citra brand. Hasil akhir diaplikasikan pada berbagai media, seperti media sosial 

dan platform e-commerce, untuk memperkuat brand awareness dan daya saing 

Lookhey di industri fashion. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan dari seluruh proses perancangan identitas visual 

Lookhey serta saran untuk pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan mencakup 

pencapaian tujuan dalam menciptakan identitas visual yang kuat, unik, dan 

mudah dikenali. Saran diberikan sebagai masukan bagi Lookhey dalam 

mengembangkan strategi branding ke depan, termasuk optimalisasi identitas 

visual pada berbagai platform dan media pemasaran untuk meningkatkan brand 

awareness dan daya saing di industri fashion. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dari proses perancangan identitas visual brand Lookhey. 

Perancangan ini bertujuan membangun citra brand fashion lokal yang kuat, 

relevan dengan target pasar muda, serta mampu bersaing di industri yang terus 

berkembang.  

1. Perancangan identitas visual Lookhey dimulai dengan pendekatan 

Design Thinking yang diawali tahap empathize untuk menggali 

permasalahan dari brand Lookhey dari sisi identitas visual. Informasi 

diperoleh melalui wawancara bersama pemilik brand, target market 

pengguna produk, serta pakar desain. Observasi juga dilakukan ke 

rumah produksi Lookhey di Kramat Jati untuk mengetahui 

implementasi visual pada produk. Studi literatur digunakan sebagai 

dasar teori perancangan, dan kuesioner disebar untuk mengumpulkan 

data dari audience target. Seluruh data tersebut dianalisis untuk 

menemukan insight dan perumusan masalah sebagai dasar dalam 

menyusun creative brief. 

2. Selanjutnya pada tahap ideate, proses eksplorasi visual dilakukan 

dengan menyusun mind map dan moodboard untuk menentukan arah 

visual Lookhey yang merepresentasikan karakter brand sebagai fashion 

jersey casual. Logo dikembangkan dalam bentuk sketsa, lalu diseleksi 

dan didigitalisasi untuk mendapat versi final. Visual utama yang terpilih 

merupakan perpaduan huruf sans-serif dan elemen ilustratif berbentuk 

mata dan gestur tangan yang melambai, menciptakan kesan aktif, 

friendly, dan mudah diingat. 
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3. Identitas visual Lookhey diterapkan ke dalam Graphic Standard 

Manual (GSM) yang berfungsi sebagai panduan dalam penggunaan 

logo, warna, tipografi, serta elemen visual lainnya. Logo dan sistem 

visual juga diaplikasikan ke berbagai media seperti label pakaian, stiker, 

kartu nama, banner promosi, serta konten media sosial. Seluruh proses 

produksi mempertimbangkan efisiensi biaya, kemudahan cetak ulang 

dalam skala massal, dan konsistensi visual agar mampu memperkuat 

citra Lookhey sebagai brand fashion lokal yang kompetitif dan relevan 

di pasar anak muda aktif. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, berikut ini saran yang 

ditujukan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian serupa dapat dikembangkan 

lebih maksimal: 

1. Disarankan untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai 

efektivitas identitas visual terhadap perilaku dan minat beli konsumen, 

khususnya dalam konteks brand fashion lokal, dengan pendekatan 

kuantitatif agar hasilnya lebih terukur. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas eksplorasi terhadap media 

promosi digital yang lebih variatif dan interaktif, seperti penggunaan 

TikTok, YouTube Shorts, atau fitur live shopping sebagai media 

penguatan identitas visual. 

3. Perlu dilakukan pengamatan berkala terhadap tren visual dan gaya 

desain yang berkembang, agar ke depan dapat mempertimbangkan 

aspek rebranding atau penyesuaian strategi visual branding sesuai 

dinamika selera pasar yang terus berubah. 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

Wawancara Klien ke - 1 

Online melalui Google-Meet  

Hari/Tanggal  : 10 Februari 2025 

Narasumber   : Putri Lulu Adibah Hanan Owner Brand Lookhey 

Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh diceritakan sedikit tentang 

brand ini? 

Brand lookhey ini sebuah brand baju 

Jersey, tapi baju Jersey nya bukan 

biasanya kan baju Jersey kan buat 

olahraga ya. Mandangnya jersey untuk 

olahraga, tapi aku mau bikin Jersey ini 

dipakai untuk main, pergi, hangout, dan 

bukan sekedar untuk olahraga. Lebih ke 

fashion, jadi semua produknya Lookhey 

akan berbahan Jersey semuanya. 

2. Apa permasalahan Brand Anda 

selama ini? 

Untuk permasalahannya, aku lagi 

bingung logo karena aku bingung masih 

labil gitu loh kalo mau bikin logonya 

seperti apa. 

3. Apa mempunyai visi misi terkait 

tentang desainnya? 

Aku mau bikin baju Jersey tuh ga 

dipandang untuk olahraga aja, tapi mau 

bikin bisa dipakai fashion lah. 

4. Apakah ada referensi desain yang 

ada sukai? Font atau gaya desain 

lainnya? 

Aku tuh pengen logo nya tuh, ada ciri 

khas gitu. Misalnya Locoste buaya gitu, 

terus kaya kelinci playboy gitu kan. 

Pengen kalo orang liat oh ini ya 

brandnya lookhey gitu. 

5. Siapa target Audiens Brand ini? Anak sekolahan, smp sampai dewasa 

semua kalangan bisa beli. 

 



 

 
 

 

Lampiran  2 Dokumentasi Wawancara 

 

 

Transkrip Wawancara 

Wawancara Klien ke - 2 

Online via Chat WhatsApp 

Hari/Tanggal  : 21 Maret 2025 

Narasumber   : Putri Lulu Adibah Hanan Owner Brand Lookhey 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana awal mula pertama 

brand Lookhey didirikan? 

Untuk awal mula lookhey didirikan 

sebenernya berawal dari iseng aja aku 

bikin2 desain baju dari app di hp, trs 

coba deh dijadiin produk yang real, dari 

situ aku baru bikin email, beli nomer 

untuk wa, dan buat akun2 sosmed 

lookhey dan alasan knpa aku bangun 

brand lookhey karna kebetulan 

ekonomi keluarga terlihat mulai goyah 

jdi aku berinisiatif cari cara kira2 gmna 

ya biar ada pemasukan lagi, dan aku 

memilih bangun brand lookhey sebagai 

salah satu usaha atau bisa juga siasat 



 

 
 

kali ya biar ekonomi keluarga ku msh 

bisa stabil. 

2. Apakah mempunyai filosofi 

atau nilai utama yang ingin 

disampaikan melalui brand 

Lookhey? 

Folisofi dari brand lookhey bukan 

sekedar di dedikasikan untuk keluarga 

tapi juga untuk kucing ku yang namanya 

heyhey, di 2019 aku berada di titik down 

kemudian heyhey seakan di datangkan 

ke rmh ku dengan tiba2 untuk menjadi 

penguat. Awalnya aku takut kucing, tapi 

heyhey dateng dgn sangat apa adanya 

mencuri perhatian ku dan tiba2 aku jadi 

dekat sekali sama heyhey, aku jdi suka 

kucing dan berani sama kucing krna 

heyhey. Sampai saat ini pun heyhey 

masih menemani ku, dan dia berhasil 

menemani masa sulit ku. Jadi kenapa 

aku namain lookhey (dibaca lukiy) dari 

kiasan kalimat “lucky” namun jg 

memiliki banyak arti bisa dari kata 

“look” (lihat) dan “hey” (memanggil), 

namun bisa juga dari kata “lulu dan 

heyhey” berharapnya dinamakan 

lookhey semoga bisa menjadi sebuah 

keberuntungan baru di hidupku 

sebagaimana ketika heyhey dateng ke 

hidup aku, dan sama seperti heyhey 

semoga lookhey juga bisa menjadi 

bagian penting di hidup ku dalam 

melewati kesulitan finansial keluarga 

ku. 

3. Mengapa menggunakan bahan 

jersey? 

Alasan aku pilih jersey karna aku mau 

mencoba hal baru, terkadang jersey di 

pikiran masyarakat adalah baju 

olahraga, namun dengan 

berkembangnya zaman jersey sudah 

mulai di pakai untuk kegiatan diluar 

aktifitas olahraga. Aku berencana 



 

 
 

memindahkan konsep gaya kemeja ke 

jersey, jadi aku mau bikin desain yang 

biasanya di pakai untuk kemeja namun 

aku ubah jadi jersey. Jersey juga lebih 

nyaman dipakai, karna aku memilih 

bahan dry fit sehingga tidak akan 

mengganggu aktifitas dan nyaman 

dipakai sehari-hari. 

4. Produk apa saja yang ada di 

brand Lookhey ini? (kategori 

produk, harga, variasi) 

Untuk fokus penjualan lookhey baru 

jersey aja, tapi aku kepikiran akan 

menambahkan beberapa koleksi seperti 

kemeja dan beberapa merchandise 

sebagai pendamping penjualan jersey. 

Tapi tetap saja yang akan fokus dijual 

lookhey adalah produk2 jersey. Untuk 

harga aku mematok 229.000 untuk all 

item. 

5. Apa saja keunggulan brand 

Lookhey dari pada brand 

kompetitor lainnya? 

Keunggulan lookhey adalah salah satu 

brand jersey yang looksnya tidak begitu 

sport, karna gaya yang di berikan sangat 

berbeda dengan jersey pada umumnya, 

seperti desain dan detail lainnya. 

6. Tantangan atau hambatan 

brand Lookhey? 

Tantangan yg dihadapi brand lookhey 

adalah di target pemasaran, karna 

lookhey belum memiliki nama yang 

dikenal oleh banyak masyarakat jadi 

agak sulit meyakinkan orang untuk beli 

produk lookhey karna ownernya pun 

bukan orang yang ternama. 

7. Bagaimana Lookhey ingin 

dikenal oleh audiens? (Sporty, 

casual, trendy, elegan, atau 

lainnya?) 

Lookhey benar2 memulai semuanya 

dari 0, dan aku yakin semua proses 

perlahan bisa membuahkan hasil suatu 

hari nanti. 

8. Apakah Lookhey ingin identitas 

visualnya lebih sederhana, 

modern, atau unik? 

Aku pengennya lookhey di lihat oleh 

audience sebagai produk yang trendy, 

street wear, daily wear, sporty tapi 

masih aman banget di pake nongkrong 



 

 
 

di coffe shop dan lookhey memiliki 

desain yang jarang di temukan pada 

brand lain, karna konsep baru yang 

dipilih oleh lookhey seperti yang sudah 

saya jelaskan di atas. Aku mau visual 

lookhey unik dan melekat di hati 

audience. 

9. Adakah brand lain yang 

menjadi inspirasi Lookhey 

dalam aspek branding dan 

visual? 

Tidak ada brand lain untuk inspirasi 

lookhey, hanya imajinasi owner yang di 

seriusin 

10. Apakah Lookhey lebih 

mengutamakan pemasaran 

online atau offline? 

Lookhey hanya available di online, dan 

belum ada rencana untuk memasarkan 

offline, bismillah semisal kedepannya 

lookhey semakin berkembang mungkin 

akan ada store offlinenya kalau juga 

lookhey sudah memiliki banyak 

kategori produk. 

11. Apa saja media utama yang 

akan digunakan untuk 

branding Lookhey? (Logo, 

packaging, tag label, social 

media, website, dll.) 

Media untuk branding lookhey ialah 

logo, sosial media, website (menyusul), 

packaging dan tag label. Nah untuk 

packagingnya aku mau yang ramah 

lingkungan, rencananya aku mau 

menggunakan paperbag coklat dan 

hanya di berikan cap stample logo 

lookhey, Aku sengaja memilih gaya 

packaging tersebut untuk memberikan 

kesan berbeda dan unik dari konsep 

brand lain. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Transkrip Wawancara 

Pakar Desain 

Online via Google-Meet 

Hari/Tanggal  : 4 April 2025 

Narasumber   : Najla Salsabila Yusuf 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Anda, seberapa penting 

identitas visual dalam membangun 

brand fashion? 

Kalau ditanya identitas visual 

dalam sebuah brand fashion atau 

brand-brand F&B dan lain-lain itu 

sebenarnya sangat penting ya, 

apalagi sekarang tuh visual itu 

yang dilihat banget sama 

konsumen atau audiens. Jadi si 

identitas visual ini tuh bisa 

menyampaikan karakteristik dari 

sebuah brandnya gitu loh. Jadi 

sangat penting karena kita harus 

tahu latar belakang perusahaan ini 

apa, tahu brand ini apa gitu. Jadi 

identitas visual tuh bakal kayak 

tempel banget gitu, harus ada 

dalam sebuah brand gitu sih 

2. Apa elemen utama yang harus 

diperhatikan dalam merancang logo 

agar mudah dikenali tanpa harus 

mencantumkan nama brand? 

Elemen yang harus ada di dalam 

pembuatan logo tuh banyak. Yang 

utamanya tuh harus mungkin harus 

sederhana karena kalau misalkan 

ribet itu orang juga pasti kan 

ngeliatnya kayak gimana ya. Kalau 

sederhana tuh dilihat sama orang 

tuh pasti akan timeless gitu. Jadi 

kayak bisa enak dilihat sampai 

kapanpun, sampai tahun berikut-

berikutnya atau misalkan bisa 

sampai nanti 2030 gitu-gitu, itu 



 

 
 

masih timeless gitu. Terus 

mungkin unik kali ya gitu. Jadi gak 

harus pakai nama brandnya tapi 

misalkan ini kan brand fashion. 

Jadi kalau misalkan brand fashion 

mungkin ada siluet baju atau 

misalkan yang berhubungan 

dengan fashion kayak gitu-gitu sih. 

3. Bagaimana cara menciptakan identitas 

visual yang kuat agar sebuah brand 

memiliki daya saing di industri fashion? 

Sebenarnya balik lagi yang kayak 

tadi, maksudnya harus kuat lagi di 

bagian logo atau identitas 

visualnya si brandingan dari 

perusahaan fashion ini. Apalagi 

logo ya, karena logo tuh kuat 

banget untuk mencerminkan nilai 

dan kepribadian dari brand itu 

sendiri. Jadi harus tahu visi-misi 

dari perusahaan ini atau brand 

fashion ini. Ya gitu sih, kalian tuh 

harus tahu, eh kamu tuh harus tahu 

visi-misinya, harus tahu 

karakteristiknya tuh apa, terus mau 

kemana dibawa brand ini tuh, mau 

ke remaja atau mau ke orang tua 

atau mau segala jenis atau unisex 

gitu-gitu sih. 

4. Bagaimana cara mengaplikasikan 

identitas visual yang sudah dibuat ke 

berbagai media seperti kemasan, media 

sosial, dan merchandise? 

Kalau misalkan mengaplikasikan 

ke berbagai produk-produk yang 

lain, misalkan disamping dengan 

baju, kan ini fashion kan, baju tuh 

misalkan kayak poster gitu-gitu 

tuh sebenarnya konsisten ke ini 

sih, warna, font, karena kan di logo 

itu pasti akan nanti juga di buku 

panduan, apa sih? GSM, GSM. 

GSM-nya tuh kan pasti ada font 

yangakan dipilih kayak apa, terus 



 

 
 

warna yang, warna branding 

fashion-nya itu apa? Jadi harus 

konsisten sama warna, layout, 

terus tipografi, sama gaya si brand 

fashion itu. Jadi misalkan kalau 

kamu fashionnya mau yang 

kekinian, berarti misalkan foto 

elemen fotonya harus yang 

kekinian. 

5. Bagaimana cara mengukur keberhasilan 

identitas visual dalam membangun 

brand awareness? 

Membangun brandnya? Berarti 

kalau misalkan berhasil gimana 

mengukurnya gitu? Menurut aku 

sih kayak kamu lihat dulu nih, 

strategi kamu pakai apa? Misalkan 

kamu ngelihat dari media sosial, 

misalkan kalau media sosial tuh 

misalkan followersnya naik atau 

awareness yang kamu kasih ke 

orang-orang tuh nyampe gitu, 

maknanya nyampe gitu ke audiens 

gitu. 

Terus mungkin kalau kamu punya 

website gitu, traffic website-nya 

meningkat atau enggak gitu. Atau 

survei langsung, misalkan kalau 

misalkan kamu punya tokonya 

gitu, atau si brand fashion ini udah 

punya ruko gitu atau toko, kamu 

bisa datangin langsung terus kamu 

tanya yang beli gitu gimana gitu. 

Atau kamu bisa lihat langsung gitu 

kayak ini dibeli terus gak sih, 

dibeli berulang kali apa enggak sih 

kayak gitu-gitu sih. Yang penting 

berarti visi atau makna yang kamu 

mau kasih atau brandingan yang 



 

 
 

kamu buat itu nyampe ke target 

audiens gitu sih. 

6. Apakah ada contoh brand fashion yang 

berhasil membangun identitas visual 

yang kuat dan bisa dijadikan referensi? 

Kalau ini berarti sesuai 

pengalaman aku ya. Mungkin 

kemarin aku tuh baru-baru ini sih, 

karena aku sebenarnya juga jarang 

ngambil fashion-fashion gini, tapi 

ada beberapa yang aku ambil gitu. 

Termasuk kemarin aku pas 

magang di imigrasi tuh aku 

ngambil, eh aku dipercaya untuk 

membuat logo dan identitas visual 

sebuah acara event. 

Mungkin aku mau ini enggak? 

Share screen? Boleh, boleh. Nanti 

aku screenshot. Udah kan? Udah, 

udah. Beberapa nih aku kasih ya. 

Mungkin kayak ini kelihatan kan? 

Kelihatan, kelihatan. Buat 

logonya. Nah ini tuh, ini tuh buat 

ini. Nah ini tuh, ini tuh buat ini. 

Nah jadi juga harus, kan kalau kita 

buat logo itu kan kita akan narik 

visual, keyword. Nah dari 

keyword dan visual itu, kita akan 

dapatkan kata-katanya yang harus 

kita lakukan. 

 



 

 
 

 

 

Lampiran Transkrip Wawancara 

Pengguna Lookhey 

Online via Google-Meet 

Hari/Tanggal  : 4 April 2025 

Narasumber   : Aprillia 

Pekerjaan  : Barista (22 Tahunn) 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang biasanya Anda 

harapkan dari sebuah brand 

fashion lokal? 

 

Saya berharap brand fashion lokal 

punya kualitas bahan yang bagus dan 

nyaman dipakai, nggak kalah sama 

brand luar. 

 

2. Menurut Anda, apakah Lookhey 

sudah memiliki ciri khas 

tersendiri? Jika iya, apa yang 

paling membedakannya? 

 

Ciri khasnya menurut saya dari gaya 

desain bajunya yang simpel tapi tetap 

catchy buat dipakai hangout. 



 

 
 

3. Bagaimana Anda pertama kali 

mengetahui tentang brand 

Lookhey? 

Aku tahu dari Instagram Explore, pas 

lagi cari outfit kasual. Lihat Lookhey, 

langsung tertarik sama desainnya. 

 

4. Apa yang membuat Anda 

tertarik untuk membeli pakaian 

dari Lookhey? 

 

Karena bahannya jersey tapi desainnya 

nggak kayak baju olahraga, malah 

cocok buat daily look. 

 

5. Bagaimana pengalaman Anda 

saat menggunakan produk 

Lookhey? 

 

Sangat puas. Nyaman banget dipakai 

seharian, dan nggak gampang kusut 

meskipun bahannya lentur. 

 

6. Menurut Anda, apa keunggulan 

Lookhey dibandingkan brand 

lain yang sejenis? 

Lookhey berani eksplorasi bahan 

jersey ke fashion sehari-hari, nggak 

hanya fokus ke olahraga. 

7. Apakah Anda merasa desain 

Lookhey cocok dengan gaya 

fashion Anda sehari-hari? 

Mengapa? 

Iya, soalnya gaya aku kasual sporty. 

Lookhey tuh pas banget buat look yang 

effortless tapi tetap stylish. 

8. Seberapa penting menurut Anda 

packaging atau kemasan dalam 

produk fashion seperti Lookhey? 

Penting sih, karena kemasan yang 

menarik bisa ningkatin kesan pertama 

waktu produk sampai ke tangan 

pembeli. 

9. Apakah Anda tertarik untuk 

membeli kembali atau 

merekomendasikan Lookhey ke 

orang lain? Mengapa? 

Pasti, karena nyaman dan desainnya 

nggak pasaran. Banyak teman yang 

nanya juga.  

10. Jika Lookhey ingin membuat 

kampanye promosi, seperti apa 

konsep visual yang menurut 

Anda paling cocok untuk 

mewakili brand ini? 

Konsep Jersey for Every Move 

tunjukkan berbagai aktivitas harian 

dengan outfit Lookhey. 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran Transkrip Wawancara 

Pengguna Lookhey 

Online via Google-Meet 

Hari/Tanggal  : 4 April 2025 

Narasumber   : Zepplin 

Aktivitas  : Pelajar (16 tahun) 

 

Pertanyaan Jawaban 

a. Apa yang biasanya Anda 

harapkan dari sebuah brand 

fashion lokal? 

 

Harga yang terjangkau tapi tetap punya 

desain yang kekinian dan sesuai dengan 

tren anak muda. 

b. Menurut Anda, apakah Lookhey 

sudah memiliki ciri khas 

tersendiri? Jika iya, apa yang 

paling membedakannya? 

 

Iya, Lookhey khas banget dengan 

bahan jerseynya yang bisa dipakai 

harian, bukan cuma buat olahraga. 

c. Bagaimana Anda pertama kali 

mengetahui tentang brand 

Lookhey? 

Tau dari saudara saya, terus dia 

rekomendasiin Lookhey. Dari situ saya 

cek akun mereka di TikTok dan IG. 

d. Apa yang membuat Anda 

tertarik untuk membeli pakaian 

dari Lookhey? 

 

Saya tertarik sama konsepnya yang 

fresh dan beda dari brand lain, apalagi 

warnanya juga kekinian. 

e. Bagaimana pengalaman Anda 

saat menggunakan produk 

Lookhey? 

 

Waktu dipakai buat nongkrong, 

rasanya ringan dan adem. Potongannya 

juga pas di badan. 



 

 
 

f. Menurut Anda, apa keunggulan 

Lookhey dibandingkan brand 

lain yang sejenis? 

Model bajunya nggak pasaran dan 

gampang dipadupadankan dengan 

outfit lain. 

g. Apakah Anda merasa desain 

Lookhey cocok dengan gaya 

fashion Anda sehari-hari? 

Mengapa? 

Cocok banget. Saya suka yang simpel 

dan nggak ribet, dan Lookhey punya 

desain yang keren. 

h. Seberapa penting menurut Anda 

packaging atau kemasan dalam 

produk fashion seperti 

Lookhey? 

Menurut saya nggak terlalu penting, 

yang penting produknya nyaman. Tapi 

kalau ada packaging bagus, itu nilai 

tambah. 

i. Apakah Anda tertarik untuk 

membeli kembali atau 

merekomendasikan Lookhey ke 

orang lain? Mengapa? 

Iya, karena produknya bagus dan harga 

masih masuk akal. Saya udah 

rekomendasi ke saudara juga. 

j. Jika Lookhey ingin membuat 

kampanye promosi, seperti apa 

konsep visual yang menurut 

Anda paling cocok untuk 

mewakili brand ini? 

Visual yang real, misalnya anak muda 

pakai Lookhey di kafe, taman, atau 

main Bersama teman. 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3 Kuesioner Konsumen 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran  3 Konsumen 

 

  



 

 
 

 

Lampiran 4 Kuesioner Testing 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran  4 Kuesioner Testing 

  



 

 
 

 

Lampiran 5 Observasi 

a. Rumah Produksi Lookhey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran  5 Observasi rumah lookhey 



 

 
 

Lampiran 6 Hasil Cek Turnitin 

 

 

 

Lampiran  6 Hasil Cek Turnitin 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Riwayat Hidup 

 

Lampiran  7 Riwayat Hidup 
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